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ABSTRAK 

PENGARUH GROSS PROFIT MARGIN, CURRENT RATIO, DAN DEBT TO 
EQUITY RATIO TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2019-2021) 

THE EFFECT OF GROSS PROFIT MARGIN, CURRENT RATIO, AND DEBT 
TO EQUITY RATIO ON FIRM VALUE 

(Study on Manufacturing Companies Listed on the Indonesian Stock 
Exchange for the Period 2019-2021) 

Venska Lalihatu 
Asri Usman 

Darwis Said 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gross profit margin, current ratio, 

dan debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-

2021 dengan total sampel yang diperoleh yaitu 60 perusahaan. Pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling dan analisis data dilakukan dengan analisis 

regresi linear berganda yang diuji menggunakan Eviews versi 13.. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gross priofit margin berpengaruh pofitif terhadap nilai 

perusahaan, sedangkan current ratio dan debt to equity ratio berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: gross profit margin, current ratio, debt to equity ratio, dan nilai         

perusahaan 

This study aims to examine the effect of gross profit margin, current ratio, and debt 

to equity ratio on firm value. The data used in this study are secondary data 

obtained through the annual reports of companies that are the object of research. 

The population in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) in 2019-2021 with a total sample obtained of 60 companies. 

The sample selection used purposive sampling and data analysis was carried out 

by multiple linear regression analysis which was tested using Eviews version 13. 

The results showed that gross profit margin has a positive effect on firm value, 

while current ratio and debt to equity ratio have a negative effect on firm value. 

Keywords: gross profit margin, current ratio, debt to equity ratio, and firm value 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nilai perusahaan menjadi kunci bagi perusahaan untuk dapat bertahan di era 

yang penuh dengan perkembangan dan persaingan ini. Selain itu, nilai 

perusahaan merupakan salah satu konsep penting yang dipertimbangkan oleh 

investor dalam menilai investasinya (Iman dkk., 2021). Selain itu, nilai perusahaan 

juga menjadi indikator pasar untuk menilai sebuah perusahaan secara 

komprehensif. Dalam pelaksanaannya, perusahaan harus memiliki tujuan yang 

ingin seperti tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka 

pendek yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah memperoleh laba yang maksial 

dengan sumber daya yang dimiliki, sedangkan tujuan jangka panjang perusahaan 

adalah meningkatkan nilai perusahaan (Septariana, 2019).  

Menurut Putranto (2022), nilai perusahaan adalah harga yang bersedia 

dibayar oleh calon investor apabila suatu perusahaan akan dijual. Pada dasarnya 

nilai perusahaan merupakan nilai jual dari perusahaan yang dikaitkan dengan 

harga saham. Harga saham ini dapat menunjukkan tingkat keberhasilan 

pengelolaan perusahaan tersebut. Untuk mempertahankan keberlangsungan 

hidup perusahaan, maka nilai perusahaan perlu dimaksimalkan, karena nilai 

perusahaan merupakan gambaran umum dari kinerja perusahaan maka semakin 

tinggi nilai perusahaan maka semakin tinggi minat investor untuk melakukan 

investasi pada perusahaan tersebut selain itu investor juga bisa mempercayai 

bahwa operasional perusahaan berjalan dengan baik. Dengan tingginya minat 

investor maka harga saham pada perusahaan akan semakin tinggi. Tingginya 

harga saham perusahaan diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan.  
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Fenomena perusahaan manufaktur di Indonesia berdasarkan data dari 

Kementrian Perindustrian bahwa sepanjang tahun 2019, industri manufaktur 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap capaian nilai investasi 

nasional. Hal ini dapat dilihat dari sumbangsih penanaman modal dalam negeri 

(PMDN) sektor manufaktur yaitu sebesar Rp72.7 triliun atau 18.8% dari perolehan 

total PMDN yang berada di angka Rp386.5 triliun. Sementara itu, penanaman 

modal asing (PMA) di sektor manufaktur menyentuh Rp143.3 triliun atau 33.8% 

dari perolehan total PMA yang mencapai Rp423.1 triliun. Sehingga secara 

keseluruhan, bidang manufaktur menggelontorkan dana mencapai Rp216 triliun 

atau memberikan kontribusi sebesar 26.7% dari total realisasi investasi di 

Indonesia yaitu senilai Rp809.6 triliun pada tahun 2018. Pada tahun 2020, sektor 

manufaktur menggelontorkan dana senilai Rp272.9 triliun dan naik sebesar 19% 

pada tahun 2021 yaitu senilai Rp280 triliun. Total realisasi investasi yang naik 

secara signifikan dari rentang tahun 2019-2021 menunjukkan bahwa nilai 

perusahaan selama rentang tahun tersebut baik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

dari Iman dkk., (2021) bahwa tingkat investasi yang besar dari sebuah perusahaan 

menunjukkan bahwa nilai pasar saham perusahaan tersebut tinggi karena 

banyaknya minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan. 

Laporan keuangan perusahaan juga bisa menjadi cerminan dalam menilai 

perusahaan. Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan media informasi 

bagi pihak eksternal untuk dapat mengetahui kondisi ekonomi perusahaan 

tersebut. Untuk itu laporan keuangan yang telah dibuat bersifat umum dan 

merupakan alat komunikasi antara perusahaan dan pihak eksternal seperti kreditor 

dan investor. Adanya laporan keuangan ini, pihak eksternal bisa memutuskan 

apakah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tersebut layak mendapat 

kredit atau layak sebagai tempat investasi. 
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Laporan keuangan perusahaan dibuat dengan tujuan untuk mengetahui 

kinerja perusahaan, persentase laba atau keuntungan yang diperoleh, penentu 

keputusan bisnis dan ekonomi. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai bagaimana posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas 

entitas yang bermanfaat bagi Sebagian besar penggunaan laporan keuangan 

seperti kreditor, investor, auditor, karyawan, dan pemerintah dalam membuat 

keputusan ekonomi (Maharani, 2022). Untuk itu, perusahaan harus menyajikan 

laporan keuangan yang memiliki integitas tinggi. Integritas yang dimiliki laporan 

keuangan disajikan secara jujur dan benar, serta seluruh informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan arus kas harus tertera dengan sebenar-

benarnya dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak eksternal atau 

pengguna laporan keuangan. 

Penyajian laporan keuangan dengan integritas tinggi diharapkan dapat 

menarik pihak investor untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut. 

Selain itu, untuk mencapai tujuan tersebut, maka laporan keuangan harus terdiri 

dari atas komponen berikut yaitu laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir 

periode, laporan laba rugi komprehensif selama periode, laporan perubahan 

ekuitas selama periode, laporan arus kas selama periode, catatan atas laporan 

keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi penting dan informasi 

penjelasan lain, serta laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang 

disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif 

atau membuat penyajian Kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika 

mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. Penyajian laporan keuangan 

dalam hal ini laporan laba rugi menjadi pertimbangan penting bagi para investor 

untuk melihat Kesehatan operasional perusahaan. 

Laporan keuangan yang tepat waktu dan andal semakin diperlukan dalam 

meningkatkan operasional dan nilai perusahaan atau pihak-pihak eksternal seperti 
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kreditor dan investor. Dalam laporan keuangan terdapat laporan laba rugi dan 

neraca yang komponennya dapat dibandingkan untuk mengukur rasio 

profitabilitas. Pengukuran ini dapat dilakukan untuk beberapa periode dan 

bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas 

perusahaan dari waktu ke waktu (Desriyunia dkk., 2023). Profitabilitas 

menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba atau ukuran efektivitas 

pengelolaan manajemen perusahaan (Wiagustini, 2010:76). Perusahaan yang 

mampu mempertahankan pertumbuhannya ditunjukkan dengan semakin tinggi 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan cara suatu 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya atau asset yang ada pada 

perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba. Laba yang dihasilkan ini 

diharapkan mampu menciptakan nilai perusahaan yang tinggi dan memperoleh 

tanggapan yang positif dari pihak eksternal. 

Indikator pada profitabilitas yang diperkirakan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan, yaitu Gross Profit Margin (GPM), selain itu terdapat juga rasio pada 

likuiditas dan leverage yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya 

adalah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio (DER). Profitabilitas digunakan oleh 

perusahaan karena memiliki peranan yang sangat penting untuk menentukan 

apakah perusahaan akan pailit atau dapat bertahan. Profitabilitas juga mempunyai 

peranan yang penting terhadap nilai perusahaan, semakin banyak keuntungan 

yang dihasilkan dari aset perusahaan maka para pemegang saham atau investor 

akan lebih tertarik karena prospek perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

yang tinggi sehingga return yang diperoleh juga akan tinggi (Iman dkk., 2021). 

Tingginya return yang diperoleh akibat kenaikan profit akan membuat banyak 

permintaan saham yang berdampak pada naiknya harga yang mencerminkan nilai 

perusahaan tersebut tinggi (Yanti & Abudanti, 2019). 
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Likuiditas perusahaan digunakan untuk memengaruhi pengambilan 

keputusan karena memegang fleksibilitas keuangan dari suatu perusahaan. 

Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya (Purba & Mahendra, 2022). Artinya, apabila timbul tagihan 

utang maka perusahaan akan mampu untuk memenuhi tagihan tersebut. Jika 

perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya 

pada saat jatuh tempo maka perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang 

likuid (Iman dkk., 2021). Untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 

perusahaan harus memiliki tingkat ketersediaan jumlah kas yang baik atau aset 

lancar lainnya yang juga dapat dengan segera dikonversi atau diubah menjadi kas 

(Iman dkk., 2021). Kewajiban jangka pendek yang diatur sedemikian rupa oleh 

perusahaan dapat membuat likuiditas perusahaan tersebut terjaga dengan baik. 

Likuiditas perusahaan dapat meningkat seiring dengan meningkatnya aset lancet 

perusahaan tersebut (Shalini, 2020).  

Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan gross profit margin. Gross 

Profit Margin merupakan laba kotor yang didapat dari penjualan bersih suatu 

perusahaan (Purnasari dkk., 2020). Selain itu, Gross Profit Margin merupakan 

kelebihan laba kotor terhadap penjualan. Gross Profit Margin ini berperan dalam 

mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan bahan baku, tenaga 

kerja langsung, dan peralatan untuk penjualan dan diharapkan memperoleh 

keuntungan (Latifah, 2020). Peningkatan Gross Profit Margin diketahui seiring 

dengan peningkatan penjualan bersih. Semakin meingkat penjualan maka 

semakin tinggi Gross Profit Margin sedangkan ketika penjualan mengalami 

penurunan maka Gross Profit Margin juga mengalami penurunan. Gross Profit 

Margin dinilai memberikan informasi kepada investor terkait kinerja keuangan 

sesungguhnya dari perusahaan yang nantinya akan menjadi acuan bagi investor 

untuk menentukan nilai perusahaan tersebut. Selain itu peningkatan Gross Profit 
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Margin pada perusahaan menandakan bahwa keadaan operasional terindikasi 

berjalan dengan baik.  

Besaran Gross Profit Margin yang meningkat membuktikan bahwa jumlah 

penjualan cenderung lebih tinggi dibanding jumlah harga pokok penjualan, begitu 

pula sebaliknya yaitu jika besaran Gross Profit Margin menurun maka jumlah 

harga pokok penjualan lebih banyak dibanding dengan jumlah penjualan (Fajar & 

Ridwan, 2020). Berdasarkan penelitian Sitepu dkk. (2021), Gunawan (2019), 

Gross Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Current ratio merupakan rasio yang membandingkan hutang lancar dengan 

aset lancar prusahaan (Putri & Purnamawati, 2022). Current ratio digunakan oleh 

perusahaan unutk mengukur kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi 

kebutuhan utang jangka pendeknya (Utami & Welas, 2019). Current ratio juga 

sering dikenal sebagai rasio modal kerja (Irfani, 2020). Selain itu, current ratio juga 

digunakan untuk menilai kemampuan sebuah perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang perusahaan yang akan jatuh tempo saat 

kewajiban atau tersebut ditagih, sehingga dapat dikatakan bahwa current ratio 

menggambarkan jumlah aset yang mampu dicairkan oleh perusahaan dan 

kemudian digunakan untuk melunasi kewajiban jangka pendek dari perusahaan 

tersebut. Tingkat likuiditas perusahaan juga diukur menggunakan current ratio ini. 

Peningkatan pada nilai current ratio menandakan bahwa perusahaan tersebut 

likuid (Utami & Welas, 2019). 

Tingginya current ratio juga memberikan gambaran bahwa kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya juga semakin besar, 

artinya perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-

kewajiban jangka pendeknya (Purba & Mahendra, 2022). Meningkatnya nilai 

current ratio memberikan gambaran bahwa perusahaan tersebut mengalami 

kecukupan kas sehingga semakin likuid perusahaan tersebut maka akan 
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meningkat pula kepercayaan investor. Tingginya tingkat kepercayaan investor 

dapat berdampak pada citra perusahaan sehingga akan berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan (Annisa & Chabachib, 2017). Berdasarkan penelitian Septiani 

dkk. (2023), Putri & Purnamawati (2022), dan Purba & Mahendra (2022), current 

ratio berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut 

penelitian, Siahaan & Herijawati (2023), dan Yuliana dkk. (2023), current ratio tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Rasio lainnya dalam laporan keuangan yaitu rasio solvabilitas atau leverage 

yang digunakan untuk mengungkapkan struktur modal perusahaan termasuk 

sumber dana jangka Panjang dan kemampuan perusahaan untuk memnuhi 

kewajiban investasi dan utang jangka panjang perusahaan tersebut (Febrian dkk., 

2022). Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk membuat 

perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas sebuah perusahaan yang 

digunakan sebagai sumber pendanaan usaha. Debt to equity ratio memberikan 

gambaran mengenai cara perusahaan menggunakan dana dari struktur modal 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dari utang jangka Panjang dan dana yang 

berasal dari ekuitas (Amrulloh dkk., 2022). 

Debt to equity ratio digunakan untuk memberikan gambaran faktor-faktor 

mengenai risiko yang dihadapi oleh investor. Semakin tinggi debt to equity ratio 

maka semakin tinggi pula risiko finansial yang akan dihadapi oleh perusahaan. 

Tingginya risiko finansial yang dihadapi oleh perusahaan akan memengaruhi 

harga dan volume saham perusahaan tersebut (Febrian dkk., 2022). Nilai debt to 

equity ratio pada setiap perusahaan berbeda-beda karena karakteristik dan arus 

kas perusahaan yang berbeda (Arifin dkk., 2022). Apabila perusahaan memiliki 

total utang lebih besar dari modal, maka tingkat pengembalian perusahaan 

tersebut akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya utang 

yang dimiliki sehingga perusahaan mengalami kesulitan dalam melunasi 
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utangnya. Sebaliknya, jika perusahaan tersebut memiliki modal atau ekuitas yang 

lebih besar dari total utang, maka tingkat perolehan pengembalian atau return 

akan semakin tinggi.  

Debt to equity ratio yang mengalami peningkatan nilai maka akan 

berdampak pada jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi 

(Oktaviani & Wahyuni, 2018). Tingginya jumlah modal pinjaman pada aset 

diharapkan dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan dapat 

memengaruhi tingkat investor yang melakukan investasi pada perusahaan 

tersebut. Menurut penelitian Arifin dkk. (2022), Amrulloh dkk. (2022), dan Setyawati 

dkk. (2022), bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sedangkan menurut penelitian Adelyya & Putri (2023), dan Febrian dkk. (2022), 

debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

1. Apakah Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2021? 

2. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2021? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2021? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka ditentukan tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah. 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2019-2021. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai 

Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut. 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti dan pembaca dapat 

memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan terkait akuntansi khususnya di 

bidang pasar modal. Penelitian ini juga diharapkan mampu melengkapi penelitian 

sebelumnya dan dapat menjadi rujukan untuk penelitian yang lebih lanjut. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini bisa digunakan oleh perusahaan sebagai sumber data untuk 

mengetahui pengaruh Gross Profit Margin (GPM), Current Ratio, dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan selain itu dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan untuk memperbaiki nilai perusahaan tersebut. 
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2. Bagi Investor 

Penelitian ini memberikan informasi kepada para investor terkait nilai 

perusahaan dan dapat meningkatkan pengetahuan para investor terkait analisis 

yang dilakukan untuk menilai perusahaan sehingga dapat membantu untuk 

melakukan keputusan investasi yang tepat. 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber atau bahan referensi untuk 

menganalisis nilai perusahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dipakai penulis adalah; 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mengulas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian yang terdiri dari kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari teori-teori yang melandasi penelitian yang terdiri dari 

landasan teori, nilai perusahaan, Gross Profit Margin (GPM), Current Ratio, dan 

Debt to Equity Ratio (DER), penelitian terdahulu, kerangka konseptual serta 

hipotesis. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mengulas tentang konsep penelitian, populasi serta sampel, metode 

pengumpulan data, jenis dan sumber data, variabel penelitian, definisi operasional, 

dan metode analisis data yang hendak dipakai. 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini membahas analisis data penelitian, pengujian hipotesis, serta hasil 

penelitian. 
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5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan simpulan akhir atas penelitian ini, 

saran dari peneliti, serta keterbatasan penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence tahun 1973 yang 

kemudian menjadi usaha untuk memberikan informasi untuk menggambarkan 

permasalahan denga akurat kepada pihak eksternal yang bersedia untuk 

berinvestasi walaupun tidak terdapat kepastian. Teori sinyal menjadi penting 

karena informasi-informasi dari perusahaan bisa dijadikan bahan pertimbagan 

bagi pihak eksternal untuk berinvestasi (Spence, 1973). Teori sinyal menyatakan 

bahwa perusahaan yang memiliki kualiras baik secara langsung maupun tidak 

langsung akan mmeberikan dampak berupa sinyal positif kepada pasar. Sinyal 

positif yang diberikan kemudian akan digunakan oleh pihak eksternal untuk melihat 

prospek pertumbuhan perusahaan serta memberikan penilaian terhadap 

perusahaan sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh investor sebelum 

melakukan investasi (Santosa, 2022).  

Teori sinyal memberikan gambaran tentang petunjuk atas cara manajemen 

memandang prospek perusahaan dalam memberikan sinyal bagi investor 

(Brigham dan Hauston, 2011). Menurut Septriana & Mahaeswari (2019), ketika 

perusahaan memperoleh keuntungan, maka perusahaan cenderung menjauhi 

penjualan saham dan berusaha untuk membiayai hutang dan mencari tambahan 

modal dari yang lain. Sedangkan apabila keuntungan yang diperoleh mengalami 

penurunan maka perusahaan akan menjual sahamnya karena dengan adanya 

penjualan saham tersebut dapat membiayai modal perusahaan dalam menjalan 

operasionalnya.  Teori sinyal berkaitan dengan ada atau tidaknya informasi yang 

diberikan oleh perusahaan. Informasi ini akan digunakan oleh pihak  eksternal
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untuk menilai kinerja perusahaan tersebut. Informasi yang diberikan oleh 

perusahaan dapat berupa laporan keuangan. Untuk memudahkan pihak eksternal 

dalam memahami laporan keuangan perusahaan maka diperluka analisis rasio 

untuk membuat keputusan. 

2.2 Nilai Perusahaan 

Perusahaan memiliki tujuan jangka pendek dan jangka panjang yaitu 

peningkatan laba dan mempertahankan kinerja, nilai perusahaan, serta 

keeksistensian perusahaan di mata public. Dalam pelaksanaannya, perusahaan 

sebisa mungkin untuk memaksimumkan nilai perusahaan yang ada untuk 

keberlangsungan tujuan jangka panjang. Nilai perusahaan menjadi kunci bagi 

perusahaan untuk dapat bertahan di era yang penuh dengan perkembangan dan 

persaingan ini. Selain itu, nilai perusahaan merupakan salah satu konsep penting 

yang dipertimbangan oleh investor dalam menilai investasinya (Iman dkk., 2021). 

Nilai perusahaan memberikan gambaran kinerja perusahaan yang baik, sehingga 

ketika memaksimumkan nilai perusahaan maka perusahaan tersebut bisa 

meyakinkan investor bahwa perusahaan memiliki prospek yang baik. Menurut 

Septriana & Mahaeswari (2019), nilai perusahaan merupakan gambaran dari 

tingkat kepercayaan pihak eksternal dalam hal ini Masyarakat akan kondisi 

tertentu terhadap perusahaan selama masa pengoperasian perusahaan sejak 

berdirinya perusahaan sampai masa kini. Nilai Perusahaan ini dapat dilihat dari 

profit atau laba perusahaan tersebut. 

Menurut Romadhani dkk. (2020), jika ingin meningkatkan nilai perusahaan 

dapat dilakukan dengan cara menentukan kombinasi sumber dana yang mampu 

digunakan oleh perusahaan sebagai dasar pembentukan modal perusahaan 

tersebut. Selain itu, nilai perusahaan juga bisa dilihat dari keuntungan, investasi, 

dan pembagian dividen perusahaan setiap tahun. Nilai perusahaan perlu 
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ditingkatkan untuk memaksimalkan harga saham. Ketika perusahaan menetapkan 

tujuan jangka panjangnya yaitu mempertahankan nilai perusahaan yang dimiliki, 

maka perusahaan perlu memaksimalisasikan harga saham yang dimiliki, karena 

semakin tinggi harga saham maka perusahaan bisa mempertahankan investor 

yang dimiliki. 

2.3 Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin adalah rasio antara laba kotor (penjualan bersih 

dikurangi dengan harga pokok penjualan) terhadap penjualan bersih (Elshinta & 

Suselo, 2023). Peningkatan Gross Profit Margin pada perusahaan menandakan 

bahwa keadaan operasional terindikasi berjalan dengan baik. Besaran Gross Profit 

Margin yang meningkat membuktikan bahwa jumlah penjualan cenderung lebih 

tinggi dibanding jumlah harga pokok penjualan, begitu pula sebaliknya yaitu jika 

besaran Gross Profit Margin menurun maka jumlah harga pokok penjualan lebih 

banyak dibanding dengan jumlah penjualan (Ridwan & Fajar, 2020). 

Gross Profit Margin (GPM) yang mengalami peningkatan menunjukkan 

bahwa tingkat pengembalian laba kotor yang diperoleh perusahaan terhadap 

penjualan bersih mengalami peningkatan (Yuliantin & Aprinati, 2022). Dengan 

adanya Gross Profit Margin, perusahaan menyediakan informasi mengenai 

seberapa besar keuntungan yang diperoleh selama kegiatan operasi. Dengan 

tingginya nilai Gross Profit Margin menunjukkan kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba semakin baik, hal ini akan membuat investor semakin tertarik 

berinvestasi pada perusahaan tersebut sehingga membuat nilai perusahaan 

semakin baik (Rahmani, 2020). Selain itu, tingginya Gross Profit Margin 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menjual produk yang dimiliki di atas 

harga pokok penjualan yang telah ditentukan sehingga perusahaan tersebut tidak 
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mengalami rugi (Lestari & Alvina, 2021). Gross Profit Margin dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ − 𝐻𝑃𝑃

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
× 100% 

2.4 Current Ratio (CR) 

Indikator penilaian perusahaan dalam memenuhi kewajibannya untuk 

menyelesaikan utang jangka pendek menggunakan rasio likuiditas yaitu current 

ratio (Devina dkk., 2022). Menurut Purnama (2020), current ratio merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam 

melakukan pembayaran terhadap utang jangka pendek perusahaan tersebut. 

Secara umum, current ratio menunjukkan kemapuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban keuangannya dalam waktu dekat, dengan adanya current ratio, 

perusahaan bisa mengetahui jumlah kewajiban atau utang lancar yang bisa 

ditutupi oleh aset lancarnya. Current ratio juga digunakan untuk mencerminkan 

arus kas sebuah perusahaan (Yuliana dkk., 2023).  

Current ratio dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi nilai perusahaan. Likuiditas pada perusahaan umumnya digunakan 

untuk membantu perusahaan dalam menjalanakan kegiatan operasional 

perusahaan tersebut sehingga perusahaan diharapkan mampu mengembangkan 

suatu output yang dapat dijual ke pihak lain untuk memperoleh laba. Adanya rasio 

likuiditas ini, perusahaan dimungkinkan untuk menentukan proporsi aset yang 

dimiliki untuk mengukur kontribusi terhadap laba bersih yang dihasilkan oleh 

operasi perusahaan (Yuliana dkk., 2023).  

Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki 

perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendengan dengan aset 

lancar yang dimiliki. Apabila jumlah aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan 
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berjumlah banyak terutama kas, maka hal ini dapat menunjukkan bahwa 

perusahaan kurang maksimal dalam mengunakan sumber daya yang dimiliki 

sehingga memungkinkan terjadinya penurunan pada kegiatan operasional. 

Penurunan pada kegiatan operasional ini bisa berdampak pada penurunan laba 

(Sulistiyo dkk., 2022). Perusahaan menggunakan current ratio untuk mengukur 

jumlah aset lancar yang digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek 

perusahaan, dengan kata lain current ratio ini menunjukkan jumlah ketersediaan 

aset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar 

yang dimiliknya (Hery, 2015:178). Current ratio dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐶𝑅) =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2.5 Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio adalah rasio utang yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menilai utang dengan ekuitas (Kasmir, 2017:112). Debt to equity ratio ini 

digunakan dengan cara membandingkan seluruh utang termasuk utang lancar 

dengan seluruh ekuitas perusahaan. Debt to equity ratio merupakan rasio yang 

menilai utang dengan ekuitas yang dimiliki perusahaan (Amalina, 2022). Rasio ini 

juga dapat digunakan untuk mengetahui jumlah ekuitas yang akan digunakan 

perusahaan sebagai jaminan utang. Leverage yang memiliki jumlah besar 

menandakan risiko investasi yang besar begitu juga jika jumlah leverage kecil 

maka risiko investasi yang dihadapi perusahaan semakin kecil. 

Debt to equity ratio bermanfaat bagi perusahaan karena dapat digunakan 

untuk mengetahui jumlah dana yang diberikan kreditor (peminjam) kepada pemilik 

perusahaan (Alhafidz & Pratomo, 2022). Semakin rendah rasio ini menandakan 

semakin besar kemampuan perusahaan untuk menjamin utangnya dengan 
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ekuitas yang dimiliki, sedangkan semakin tinggi nilai rasio ini mencerminkan 

besarnya ekuitas perusahaan yang diperoleh dari utang (pihak eskternal seperti 

kreditor) dibandingkan dengan sumber-sumber ekuitas yang lain seperti saham 

preferen, saham biasa maupun laba ditahan (Sulastiningsih dkk., 2022). Akan lebih 

baik bagi perusahaan untuk mencari sumber pendanaan dari pihak internal terlebih 

dahulu daripada menggunakan sumber pendanaan dari pihak eksternal (kreditor). 

Tingginya nilai debt to equity ratio ini  

Debt to equity ratio yang mengalami kenaikan nilai dapat menyebabkan laba 

perusahaan semakin tidak menentu dan akan menambah kemungkinan bahwa 

perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam membayar utang. 

Sehingga semakin tinggi rasio utang maka risiko finansial perusahaan akan ikut 

meninggi. Frekuensi risiko finansial perusahaan yang mengalami kenaikan dan 

penurunan secara tidak langsung dapat mempengaruhi harga saham suatu 

perusahaan dan juga akan berdampak pada nilai perusahaan tersebut. Hal ini 

dikarenakan investor lebih memilih perusahaan yang memiliki rasio utang lebih 

rendah dibanding perusahaan yang rasio utangnya tinggi. (Ernayani dkk., 2023).  

Nilai debt to equity ratio ini dapat dijadikan acuan untuk menilai Kesehatan 

keuangan suatu perusahaan dan juga penting untuk menilai risiko bisnis 

perusahaan yang meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah utang (Putri, 

2023). Selain itu, semakin tinggi nilai debt to equity ratio akan menurunkan harga 

saham yang dapat berpengaruh ke nilai perusahaan tersebut. Peningkatan rasio 

ini mencerminkan dana perusahaan sebagian besar berasal dari kreditor 

(eksternal) bukan dari sumber keuangan internal perusahaan sehingga hal ini bisa 

menjadi peringatan bagi pemilik dan manajemen perusahaan. Rendahnya debt to 

equity ratio ini maka semakin rendah tingkat pendanaan seuatu perusahaan  dari 

para pemegang saham dan semakin besar perlindungan bagi kreditor atas risiko 
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jika utangnya tidak terbayarkan (Pratama & Wiksuana, 2016). Rumus yang 

digunakan untuk mencari debt to equity ratio adalah.  

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

referensi memiliki kesamaan variabel dependen, yaitu nilai perusahaan. Berikut ini 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi. 

Sitepu dkk. (2021) meneliti tentang pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Gross Profit Margin, Struktur Modal dan Kinerja Keuangan 

terhadap nilai perusahaan. Gross profit margin berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, struktur modal dalam hal ini debt to equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan return on equity (ROE) 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. corporate social responsibility tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Sitorus dkk. (2022) meneliti tentang Debt to Equity Ratio, Gross Profit 

Margin, Perputaran Piutang dan Return on Equity terhadap nilai perusahaan. Debt 

to equity ratio, perputaran piutang dan return on equity tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap nilai perusahaan sedangan gross profit margin berpengaruh 

secara parsial terhadap nilai perusahaan. Debt to equity ratio, gross profit margin, 

perputaran piutang dan return on equity berpengaruh secara simultan terhadap 

nilai perusahaan. 

Khaerunisaa & Ermalina (2021) melakukan penelitian tentang pengaruh 

gross profit margin, debt to asset ratio, total asset turnover terhadap nilai 
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perusahaan. Gross profit margin, debt to asset ratio, total asset turnover 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. 

Septiani dkk. (2023) meneliti tentang pengaruh Current Ratio, Return on 

Asset, dan Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan. Current ratio dan 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan return on 

asset tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Purba & Mahendra (2022) melakukan penelitian tentang pengaruh working 

capital turnover, current ratio, debt to equity ratio, dan return on asset terhadap 

nilai perusahaan. Working capital turnover, current ratio, debt to equity ratio, dan 

return on asset secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Putri & Purnamawati (2022) meneliti tentang pengaruh profitabilitas (return 

on equity), leverage (debt to equity ratio), likuiditas (current ratio) terhadap nilai 

perusahaan (price to book value). Debt to equity ratio dan current ratio secara 

positif signifikan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan return on 

equity berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amirulloh dkk. (2022) tentang pengaruh 

current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover dan return on asset terhadap 

nilai perusahaan. Debt to equity dan return on asset berpengaruh secara signifikan 

terhadap nilai perusahaan sedangkan current ratio dan total asset turnover tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Setyawati dkk. (2022) meneliti tentang pengaruh current ratio, debt to equity 

ratio, total assets turnover dan return on asset terhadap nilai perusahaan. Current 

ratio, debt to equty ratio, total assets turnover dan return on asset berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Putri (2023) meneliti tentang analisis pengaruh debt to equity ratio, return on 

equity, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Debt to equity ratio, 
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return on equity, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara positif signifikan  

terhadap nilai perusahaan. 

2.7 Kerangka Konseptual 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Gross Profit 

Margin (GPM), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) sedangkan 

yang menjadi variabel dependen adalah Nilai Perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1Kerangka Konseptual 

2.8 Perumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan sementara terkait suatu yang diyakini benar. 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka konseptual yang telah dibuat, maka 

penulis menentukan hipotesis penelitiannya sebagai berikut. 

2.8.1 Pengaruh Gross Profit Margin (GPM) terhadap Nilai Perusahaan 

Gross Profit Margin merupakan margin laba kotor. Gross profit margin 

digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat efisiensi produksi dan penjualan 

suatu perusahaan. Jika gross profit margin mengalami peningkatan nilai maka 
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perusahaan memperoleh laba kotor lebih besar dibandingkan dengan penjualan. 

Sehingga semakin besar nilai gross profit margin maka nilai laba kotor akan 

semakin tinggi. Selain itu gross profit margin merupakan representasi dari 

kemampuan perusahaan untuk mengetahui tingkat efisensi produksi dan 

kemampuan produksi perusahaan tersebut (Bionda & Mahdar, 2017).  

Tingginya nilai laba kotor yang diperoleh perusahaan, maka mampu 

menjalan kegiatan penjualan dengan baik. Tingginya nilai laba kotor menandakan 

bahwa harga pokok penjualan mengalami kenaikan begitu juga sebaliknya ketika 

laba kotor mengalami penurunan maka harga pokok penjualan juga menurun. 

Ketika perusahaan mampu mempertahankan dan meningkatkan nilai harga pokok 

penjualan maka perusahaan dianggap mampu memperoleh laba kotor dari 

penjualan tersebut. Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba kotor ini 

nantinya akan menutupi biaya-biaya tetap dan biaya operasional lainnya. Untuk itu 

ketika biaya-biaya tersebut sudah terpenuhi maka perusahaan bisa menjalankan 

kegiatan operasionalnya dengan baik. Kegiatan operasional yang baik ini tentu 

saja akan berdampak pada kinerja perusahaan yang meningkat dan akan menarik 

para investor untuk melakukan investasi sehingga dengan adanya investor maka 

nilai perusahaan tersebut semakin baik. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa gross profit 

margin berpengaruh secara positif (searah) dengan nilai perusahaan. Hal ini 

dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khaerunisaa & Ermalina (2021), 

Sitorus dkk. (2022), dan Sitepu dkk. (2021) yang menyatakan bahwa gross profit 

margin memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai gross profit margin dan kaitannya terhadap 

nilai perusahaan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H1: Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 
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2.8.2 Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan 

Current ratio atau rasio likuiditas, merupakan indikator tingkat kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajibannya untuk membayar utang jangka 

pendeknya (Devina dkk., 2022). Menurut Purnama (2020), rasio likuiditas adalah 

ukuran tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk membayar utang jangka 

pendeknya. Current ratio biasanya menunjukkan seberapa kapasitas perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam waktu dekat. Dengan adanya 

current ratio, perusahaan dapat mengetahui berapa banyak utang atau kewajiban 

lancar yang dapat dibayarkan oleh aset lancarnya. Selain itu, arus kas sebuah 

perusahaan dapat digambarkan dengan persentase saat ini (Yuliana dkk., 2023).  

Current ratio dapat memberikan gambaran tentang hal-hal yang 

memengaruhi nilai perusahaan. Likuiditas biasanya digunakan oleh perusahaan 

untuk membantu menjalankan operasinya sehingga perusahaan dapat 

menghasilkan suatu output yang dapat dijual untuk memperoleh laba. Dengan 

rasio likuiditas ini, perusahaan dapat menentukan proporsi aset yang dimiliki untuk 

menghitung kontribusi dari operasi perusahaan terhadap laba bersih yang 

dihasilkan (Yuliana dkk., 2023).  

Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan 

kewajiban jangka dengan mempertimbangkan aset lancarnya. Apabila 

perusahaan memiliki banyak aset lancar, terutama kas, maka itu dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan sumber dayanya secara tidak 

efektif, yang dapat menyebabkan penurunan dalam kegiatan operasional 

(Sulistiyo dkk., 2022). Perusahaan dapat mengalami penurunan laba jika mereka 

menurunkan kegiatan operasional ini. Current ratio menunjukkan jumlah aset 

lancar yang tersedia bagi perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya; dengan kata lain, current ratio menunjukkan jumlah aset lancar yang 
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tersedia bagi perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar yang 

dimilikinya (Hery, 2015:178). 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa current ratio 

berpengaruh secara positif (searah) dengan nilai perusahaan. Hal ini dikuatkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiani dkk. (2023), Purba & Mahendra 

(2022), dan Putri & Purnamawati (2022) yang menyatakan bahwa current ratio 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan 

uraian di atas mengenai current ratio dan kaitannya terhadap nilai perusahaan, 

maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H2: Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2.8.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan 

Debt to equity ratio adalah rasio utang yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menilai utang dengan ekuitasnya. Rasio ini dihitung dengan 

membandingkan seluruh utang perusahaan, termasuk utang lancar, dengan 

ekuitasnya (Kasmir, 2017:112). Rasio ini juga dapat digunakan untuk menentukan 

berapa banyak ekuitas yang akan digunakan oleh perusahaan sebagai jaminan 

(Amalina, 2022). Jumlah leverage yang besar menunjukkan risiko investasi yang 

tinggi, dan jumlah leverage yang kecil menunjukkan risiko investasi yang lebih kecil 

yang dihadapi perusahaan. 

Nilai debt to equity ratio ini dapat dijadikan acuan untuk menilai Kesehatan 

keuangan suatu perusahaan dan juga penting untuk menilai risiko bisnis 

perusahaan yang meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah utang (Putri, 

2023). Selain itu, semakin tinggi nilai debt to equity ratio akan menurunkan harga 

saham yang dapat berpengaruh ke nilai perusahaan tersebut. Peningkatan rasio 

ini mencerminkan dana perusahaan sebagian besar berasal dari kreditor 

(eksternal) bukan dari sumber keuangan internal perusahaan sehingga hal ini bisa 
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menjadi peringatan bagi pemilik dan manajemen perusahaan. Rendahnya debt to 

equity ratio ini maka semakin rendah tingkat pendanaan seuatu perusahaan  dari 

para pemegang saham dan semakin besar perlindungan bagi kreditor atas risiko 

jika utangnya tidak terbayarkan (Pratama & Wiksuana, 2016). 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa debt to equity 

ratio berpengaruh secara positif (searah) dengan nilai perusahaan. Hal ini 

dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amrulloh dkk. (2022), Setyawati 

dkk. (2022), dan Putri (2023) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian di 

atas mengenai debt to equity ratio dan kaitannya terhadap nilai perusahaan, maka 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H3: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. 


